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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mempermudah manusia dalam memperoleh informasi dalam kehidupan sehari-

hari. Informasi memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap individu, 

karena melalui informasi seseorang dapat mengetahui berbagai peristiwa yang 

terjadi di dunia. Informasi dapat dipahami sebagai pesan yang terdapat dalam 

suatu berita yang disampaikan atau dipublikasikan melalui berbagai media. 

Keberadaan informasi juga sangat berperan dalam mendukung perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Selain itu, informasi memiliki nilai guna yang besar karena dapat memberikan 

wawasan serta pencerahan bagi peradaban manusia menuju kehidupan yang 

lebih baik.
1
 

Penggunaan internet atau media online sebagai sarana untuk memperoleh 

informasi di kalangan masyarakat saat ini semakin meningkat. Hal tersebut 

terjadi karena media online memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

dengan media lainnya, seperti kemampuan menyajikan informasi atau berita 

dengan cepat serta kemudahan akses yang memungkinkan pengguna 

memperoleh informasi kapan saja dan di mana saja. Selain itu, media online 

memberikan manfaat berupa kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses 

berbagai informasi dan isu-isu yang sedang berkembang. Di internet, media 

online juga menyediakan berbagai fasilitas yang memungkinkan pengguna 

untuk mencari sekaligus berbagi informasi yang berkaitan dengan perilaku 

manusia dalam keterlibatannya terhadap informasi.
2
 

Media online memungkinkan proses penyampaian pesan berlangsung 

secara cepat, interaktif, dan real-time. Selain itu, media ini memanfaatkan 
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berbagai bentuk penyajian seperti teks, gambar, audio, dan video untuk 

menarik perhatian masyarakat. Media online juga mencakup berbagai jenis 

platform, antara lain portal berita, situs web, radio daring, televisi berbasis 

internet, hingga pers digital yang masing-masing memiliki karakteristik 

tersendiri. 

Berita pada dasarnya merupakan representasi dari realitas yang dibentuk 

melalui proses pemilihan, penekanan, serta konstruksi makna oleh media. 

Walaupun sering dipandang sebagai penyampaian fakta, setiap berita 

sebenarnya telah melalui tahapan penyuntingan yang dipengaruhi oleh sudut 

pandang dan nilai-nilai yang dianut oleh redaksi. Dengan demikian, berita tidak 

sepenuhnya bersifat netral karena di dalamnya terdapat cara media dalam 

memandang serta menafsirkan suatu peristiwa.
3
 

Media memiliki peran penting sebagai penggerak yang secara aktif 

mampu memengaruhi serta membentuk opini publik, bahkan dapat 

memberikan penilaian terhadap suatu fakta. Bagi media, berita berfungsi 

sebagai bingkai (frame) yang membatasi sekaligus mengarahkan pemahaman 

pembaca terhadap suatu peristiwa. Melalui rangkaian paragraf dalam sebuah 

berita, media menyampaikan pesan tertentu kepada masyarakat. Sering kali 

dikatakan bahwa berita merupakan “jendela dunia”, karena melalui berita 

masyarakat dapat mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi. Dalam konteks 

tersebut, jendela yang dimaksud dapat dipahami sebagai frame atau bingkai. 

Frame merupakan suatu prinsip yang digunakan untuk mengorganisasi 

pengalaman dan realitas yang kompleks secara subjektif. Melalui bingkai 

tersebut, seseorang melihat realitas dari sudut pandang tertentu sehingga 

peristiwa yang terjadi tampak memiliki makna dan keteraturan. Bingkai yang 

digunakan media berperan dalam menyusun realitas kehidupan sehari-hari 

yang kemudian ditransformasikan menjadi sebuah cerita dalam bentuk berita. 

Oleh karena itu, analisis framing berfokus pada cara-cara individu atau media 

dalam mengorganisasikan pengalaman serta realitas, sehingga memungkinkan 
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seseorang untuk mengidentifikasi, memahami, dan memberi makna terhadap 

berbagai peristiwa serta aktivitas kehidupan yang sedang berlangsung.4 

Framing merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk memahami 

bagaimana perspektif atau sudut pandang wartawan dalam memilih isu serta 

menyusun sebuah berita. Perspektif tersebut akan memengaruhi penentuan 

fakta yang diambil, bagian mana yang lebih ditonjolkan atau justru 

dihilangkan, serta arah penyajian berita yang ingin disampaikan kepada publik. 

Seleksi isu dalam konteks ini berkaitan dengan proses pemilihan fakta yang 

dianggap penting untuk diliput oleh wartawan dari suatu peristiwa atau isu 

tertentu. Dengan demikian, analisis framing dapat digunakan sebagai salah satu 

model analisis alternatif yang mampu mengungkap berbagai perbedaan, 

bahkan pertentangan, dalam cara media menyajikan dan menafsirkan fakta 

kepada masyarakat.5 

Framing konflik merupakan proses ketika media membangun dan 

menyajikan realitas suatu konflik dengan menonjolkan aspek-aspek tertentu 

sehingga memengaruhi cara publik memahaminya. Menurut Robert N. 

Entman, framing konflik terdiri atas empat unsur utama, yaitu pendefinisian 

masalah, penafsiran terhadap penyebab konflik, penilaian moral, serta 

pemberian rekomendasi mengenai penyelesaian masalah. Melalui proses 

framing tersebut, media tidak sekadar menyampaikan fakta, tetapi juga 

membentuk cara pandang masyarakat dalam memahami konflik, apakah 

dipersepsikan sebagai tindakan kriminal, konflik agraria, ataupun sebagai 

bentuk pelanggaran hak asasi manusia.
6
 

Dalam Islam, penyampaian berita memiliki aturan yang jelas agar tidak 

menimbulkan fitnah dan kerugian sosial. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an 

surah Al-Hujurat ayat 6. 
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ا انَْ تصُِيْبوُْا قوَْمًا ٌۢ بِجَهَالَةٍ فَ  ا اِنْ جَاۤءَكُمْ فَاسِق ٌۢ بنِبََاٍ فَتبََيَّنوُْٰٓ ٦۝تصُْبِحُوْا عَلٰى مَا فعََلْتمُْ نٰدِمِيْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ  
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat 

kamu menyesali perbuatanmu itu.
7
 

 Ayat di atas memerintahkan kaum beriman untuk melakukan 

tabayyun atau verifikasi terhadap setiap berita yang datang. Ayat tersebut 

menegaskan pentingnya kehati-hatian dalam menerima dan menyampaikan 

informasi, karena berita yang tidak diverifikasi dapat menimbulkan konflik dan 

penyesalan. Prinsip ini sejalan dengan penelitian tentang framing konflik, di 

mana media memiliki peran besar dalam membentuk opini publik, termasuk 

dalam kasus penembakan petani di Bengkulu Selatan. 

Setiap pemberitaan yang disajikan oleh media pada dasarnya memiliki 

bingkai atau framing masing-masing dalam menggambarkan suatu peristiwa. 

Hal tersebut juga terlihat dalam kasus penembakan lima petani yang terjadi di 

Kecamatan Pino Raya, Kabupaten Bengkulu Selatan, pada 24 November 2025. 

Peristiwa tersebut dipicu oleh konflik lahan antara masyarakat setempat dengan 

perusahaan perkebunan kelapa sawit, yaitu PT Agro Bengkulu Selatan (ABS). 

Andy menjelaskan bahwa kejadian tersebut bermula ketika karyawan PT ABS 

membuka akses jalan dengan menggunakan alat berat. Ketika para pekerja 

sedang beristirahat, mereka didatangi oleh sekelompok warga yang 

mengatasnamakan Forum Masyarakat Pino Raya dan meminta pihak 

perusahaan untuk menghentikan kegiatan pembangunan jalan serta mematikan 

mesin alat berat. Permintaan tersebut kemudian memicu terjadinya keributan 

antara warga dengan pihak perusahaan.
8
 Untuk mengetahui bagaimana media 

online membingkai pemberitaan terkait peristiwa tersebut, peneliti 

menganalisis tiga portal berita daring, yaitu Kompas.com, Tempo.co, dan 

Detik.com. Analisis ini bertujuan untuk memahami kecenderungan perspektif 
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atau ideologi masing-masing media dalam memberitakan kasus penembakan 

petani di Bengkulu Selatan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode analisis framing yang dikemukakan oleh Robert N. Entman. 

Dari Iatar beIakang di atas yang dimana kasus Penembakan Petani di 

Bengkulu Selatan sempat menghebohkan khaIayak masyarakat, dan banyak 

menyita perhatian publik, maka peneIiti tertarik untuk menjadikan kasus 

tersebut menjadi objek peneIitian kaIi ini, peneIiti ingin meIihat bagaimana 

media onIine Kompas.com, Tempo.co dan Detik.com dalam membingkai 

sebuah kejadian atau peristiwa untuk dijadikan sebuah berita, kemudian 

terbentuklah judul Analisis Framing Pemberitaan Media Online Terhadap 

Kasus Penembakan Petani Di Bengkulu Selatan. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah ditulis, fokus utama 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah menganalisis framing pemberitaan 

kasus penembakan petani di Bengkulu Selatan yang dimuat oleh Kompas.com, 

Tempo.co dan Detik.com. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana 

Kompas.com, Tempo.co, dan Detik.com membingkai kasus penembakan petani 

di Bengkulu Selatan? 

 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Kompas.com, Tempo.co, dan Detik.com 

membingkai kasus penembakan petani di Bengkulu Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dapat 

dilihat dari 2 aspek, yaitu: 
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a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat Memberikan kontribusi pada kajian 

komunikasi, khususnya analisis framing dalam pemberitaan kasus 

kriminal lokal dan menambah literatur penelitian framing di Indonesia. 

b. Secara Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang bagaimana media membentuk persepsi publik 

melalui framing berita.  

b) Menjadi bahan evaluasi bagi media dalam menyajikan pemberitaan 

yang lebih berimbang dan berpihak pada keadilan sosial. 


